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1.1 Latar Belakang
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dilakukan secara daring. Perubah emerlukan bentuk kesiapan dari
berbagai aspek, mulai dari guru sebagai tenaga pengajar, orang tua murid sebagai
pihak yang memberikan dukungan kepada murid, hingga tuntutan kesiapan
perangkat dan media pembelajaran yang akan digunakan saat pelaksanaan kegiatan

program Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) secara daring ini,



Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) terhadap 1.700 siswa dan 575 guru, diketahui bahwa mayoritas
responden sebesar 79,9% menyatakan bahwa tidak ada interaksi sama sekali antara
guru dengan murid kecuali memberikan tugas dan menagih tugas saja, tanpa ada
interkasi belajar seperti tanya jawab langsung antara guru dengan murid. Bentuk
interaksi yang terjadi masih bergantung pada sebatas penggunaan aplikasi Zoom

Meetings, fitur video call pada aplikasi \Whatsapp, ataupun menggunakan telepon
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Penanganan terhadap kasus COVID-19 yang juga terus dilakukan dan
proses vaksinasi yang juga terus berjalan, terutama bagi masyarakat yang turut
menjadi bagian dari garda terdepan dalam memberikan pelayanan jasa di berbagai
sektor penting, termasuk sektor pendidikan dan kesehatan. Hasil dari bentuk
penanganan terhadap kasus COVID-19 tersebut secara perlahan mulai terlihat

berupa berkurangnya zona merah corona di Indonesia. Berdasarkan data dari Satgas



COVID-19, tercatat sejak tanggal 28 Maret 2021 terjadi penurunan jumlah zona
merah menjadi 5 kabupaten/kota. Zona merah corona merupakan daerah yang
mempunyai risiko tinggi terhadap penularan COVID-19. Selain itu, menurut Satgas
COVID-19, jumlah tambahan atas pasien COVID-19 per 30 Maret 2021 sebanyak
4.862 kasus, dimana jika dibandingkan dengan jumlah penambahan kasus di bulan-

bulan sebelumnya yang dapat menjadi di atas 10.000 kasus baru per hari.
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sebanyak 224 orang, dinyatakan bahwa siswa Sekolah Menengah Pertama kurang
aktif dalam berpartisipasi saat proses pembelajaran selama pandemi COVID-19.
Hal ini bisa terjadi karena keterbatasan komunikasi dan sosialisasi dengan guru dan
teman sebaya. Rendahnya student engagement juga diakibatkan oleh keterbatasan
dalam kegiatan dan sumber pembelajaran siswa. Guru sebagai tenaga pengajar

perlu untuk memahami bahwa memberikan bentuk pembelajaran yang relevan dan



mengajak siswa untuk memberikan kontribusi dalam proses pembelajaran dapat

meningkatkan student engagement (Louwrens & Hartnett, 2015).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan (Disdik)
terkait tujuh kendala besar selama pembelajaran secara daring, diketahui bahwa
beban kuota internet menjadi salah satu kendala utama. Selain itu, materi yang

disampaikan harus komunikatif dan kontekstual. Hal ini diperkuat melalui hasil
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komponen psikologis yang berkaltan erat dengan rasa kepemilikan yang dimiliki
siswa terhadap sekolah, penerimaan terhadap nilai-nilai sekolah, dan komponen-
komponen perilaku yang berkaitan dengan partisipasi dalam kegiatan sekolah.
Student engagement bisa membawa pengaruh yang positif, bukan hanya untuk
siswa, tetapi juga kepada guru maupun pihak sekolah. Siswa yang melibatkan diri
secara aktif akan membawa pengaruh terhadap pelaksanaan proses pembelajaran di

sekolah yang menjadi lebih efektif. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem



Pendidikan Nasional, dikatakan bahwa suatu sistem pembelajaran yang efektif
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan, membawa pengaruh pada
tingkat pengendalian diri siswa, memahami kepribadiannya dengan baik,
meningkatkan kecerdasan, dan membentuk siswa untuk memiliki akhlak yang

mulia serta menguasai bentuk keterampilan yang berguna untuk dirinya.

Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004), berdasarkan data
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tidak membuat masalah di kelas. Cara yang kKedua terkait bentuk partisipasi dalam
penyelesaian tugas dan hal-hal akademis lainnya, seperti memberikan perhatian dan
kosentrasi saat belajar, menunjukkan bentuk dari usaha dan kegigihan serta
memberikan kontribusi dalam diskusi. Cara yang ketiga meliputi bentuk dari
partisipasi dalam kegiatan di sekolah, seperti melakukan partisipasi pada kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya (Fredricks et al., 2004). 2) emotional

engagement (keterlibatan dalam emosi) merupakan bentuk perasaan emosional



siswa terhadap sekolah dan guru, seperti rasa bosan, bahagia, dan kesedihan. 3)
cognitive engagement (keterlibatan dalam kognitif) merupakan bentuk kognitif
yang berfokus pada sistem belajar yang diperlukan untuk memahami pembelajaran,
serta untuk menghasilkan suatu keterampilan yang sudah diajarkan di sekolah.
Selain itu, cognitive engagement juga merupakan supel dalam penyelesaian suatu
masalah, dorongan bekerja keras, dan memiliki sikap positif dalam menghadapi
kegagalan. (Connell & Wellborn, 1991).
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1.2 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan agar tidak terjadi pelebaran pokok masalah
agar lebih terarah kepada masalah yang diteliti, maka dalam hal ini peneliti hanya
membahas satu variabel, yaitu: “Gambaran student engagement pada siswa Sekolah
Menengah Pertama di Jakarta selama Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas
100%.
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engagement melalui hasil dari penelitian ini mengenai gambaran student

engagement pada siswa Sekolah Menengah Pertama selama pelaksanaan kegiatan
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTM) terbatas 100%.

1.5.2 Manfaat Praktis

1.5.2.1 Bagi Sekolah



Penelitian ini diharapkan memperkaya informasi tambahan tentang
gambaran student engagement pada siswa Sekolah Menengah Pertama di Jakarta
selama Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas 100% sehingga dapat menjadi

masukan bagi sekolah sebagai pihak pelaksana.

1.5.2.2Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk siswa terutama
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